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ABSTRAK  

Latar Belakang: Dismenore primer merupakan nyeri haid yang terjadi tanpa 

kelainan organik pada organ reproduksi dan sering dialami oleh remaja putri. 

Kondisi ini dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan menurunkan kualitas hidup. 

Faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan dismenore antara lain aktivitas 

fisik, kebiasaan makan, dan riwayat keluarga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik, kebiasaan makan, dan riwayat 

keluarga dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi Fakultas Ilmu-ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA tahun 2025. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan jumlah sampel 105 

responden yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 52,4% 

responden mengalami dismenore primer, 59,0% memiliki aktivitas fisik cukup, 

60,0% memiliki kebiasaan makan sehat, dan 49,5% memiliki riwayat keluarga 

dismenore. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik (p = 0,180), kebiasaan makan (p = 1,000), dan 

riwayat keluarga (p = 0,180) dengan kejadian dismenore primer. Kesimpulan: 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik, kebiasaan makan, 

dan riwayat keluarga dengan kejadian dismenore primer pada mahasiswi FIKES 

UHAMKA. Meskipun demikian, mahasiswi dengan aktivitas fisik rendah, 

kebiasaan makan tidak sehat, dan riwayat keluarga dismenore cenderung memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami dismenore.  
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ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhea is menstrual pain that occurs without any 

organic abnormalities in the reproductive organs and is commonly experienced by 

young women. This condition can interfere with daily activities and reduce quality 

of life. Factors suspected to be associated with dysmenorrhea include physical 

activity, eating habits, and family history. Objective: This study aimed to determine 

the relationship between physical activity, eating habits, and family history with the 

incidence of primary dysmenorrhea among female students of the Faculty of Health 

Sciences, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, in 2025. Methods: This 

research employed a cross-sectional design with a total of 105 respondents selected 

using the proportional random sampling technique. Data were collected using 

questionnaires and analyzed using univariate and bivariate analysis with the Chi-

Square test. Results: The univariate analysis showed that 52.4% of respondents 

experienced primary dysmenorrhea, 59.0% had sufficient physical activity, 60.0% 

had healthy eating habits, and 49.5% had a family history of dysmenorrhea. The 

bivariate analysis indicated no significant relationship between physical activity (p 

= 0.180), eating habits (p = 1.000), and family history (p = 0.180) with the 

incidence of primary dysmenorrhea. Conclusion: There was no significant 

relationship between physical activity, eating habits, and family history with the 

incidence of primary dysmenorrhea among female students at FIKES UHAMKA. 

However, students with low physical activity, unhealthy eating habits, and a family 

history of dysmenorrhea tended to have a higher risk of experiencing 

dysmenorrhea. 
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